Analisis Harga Kakao Pekan Pertama Oktober 2014
Kakao, (29 September — 3 Oktober 2014)

Tren pergerakan harga kakaeperti terlihat padehart pekan pertam®ktober2014, bergerak
melemahPergerakartu masih dipicu lanjutapelemaharharga pada pekan teraklSeptember
2014.Di bursa ICE Futures US, sebagai barometer harga kakao dunia, pada awal pekan, Senin
(299), harga beradpada level US$.311 per tondan pada akhir pekan, Jam@/10) berada
padalevel US$ 3.090 per ton. Demikian juga di Tanah Air, merujuk laman Bappebti, harga
kakao di pasar fisik Makassar, Sen29/Q), beradgpada level R83.881per kg dan kemudian
tergerus ke leveRp 31.398per kg.

Kekhawatiranterhadapgangguansupply kakao dari negaraegara penghasil kakao di Afrika
akibat wabah Ebola, terpantau masih cukup kokoh memberi sentimen positif pada harga kakao di
ICE US. Potensi kuat dari pengurangampplywilayah tersebut yang turut membawa dua negara
penghasil kakao terbesar global yaitanfi Gading dan Ghana membuat secara fundamental
trend bullish relatif kokoh sehingga harga pun masih terus terdorong menguat di level yang

tinggi.

Kendati relatif masih sangat kuat terdorong naik secara fundamental, pergerakan harga kakao
pada pekanterakhir September 2014uga sempat mengalami dua kali pelemahan cukup
signifikan. Namun, pelemahan tersebut lebih dilandasi oleh faktor teknikal yang telah jenuh
menguat akibat penguatan yang terlalu tajam dan membuat posisi cermertsaid

Hingga pada hari selanjutnya, pada perdagaSgasgagi(30/9), harga kakao terpantau masih
flat. Pergerakan flat dipicu oleh posisi fundamental sspply kakao yang mengalami
pelemahanPelemahan sentimen dari wabahola di kawasan Afrika terpantanemicu harga
kakao untuk bergerak flat. Posisi investor yang cendemwad and seeterhadap dampak
lanjutan ebola khususnya terkait potensi gangguan wabah tersebut tesugudyp kakao
membuat pergerakan harga relatif tertahan. Dampak dari hal terselga, kakao yang telah
berada di posisi relatif tinggi, sulit untuk bergerak kembali menguat.

Sementara itu, akibat ketidakpastian situasi di Afrika, harga kakao di dalam negeri pada
perdagangamabu (1/10) juga terpantau melemah. Di BBJ, harga kakaadsepada level Rp
33.000 dari sebelumnya RF8.100 per kg untuk kontrak penyerahan Desember 2014. Dan, di
pasar spot Makassar, yang dijadikan acuan harga kakao dalam negeri, tempagddoerada

pada level R{33.994 per kg.

Pelemahan harga kakao BBJ, yang dipicu sentimen tekamaarga kakadoursa ICE US$
terkaitoleh dorongan fundamental yang mulai lesu disaat level harga relatif telah sangat tinggi.
Jenuhnya dorongan fundamental pada kakao terpantau memicu harga kakao untuk mengalami
pelemahan padperdagangapadaSelasasebelumnya (30/9i ICE Futures US. Tidak adanya
dorongan lanjutan yang dapat memberikan support fundamental disaat tingkat harga telah sangat
tinggi, membuat investor ragu akan peluang untuk kembali meningkatnya harga kakaok Dampa
dari hal tersebut, harga kakao pun mulai memasuki kembali trend pelemahan meskipun masih
tipis.



Sebelumnya, harga kakao sedang berada dalam Indhsh kuat akibat dorongan sentimen
ebola di Afrika. Potensi terganggunnya alisarpplykakao darinegara-negara penghasil kakao

di Afrika seperti Pantai Gading dan Ghana memicu harga kakao terus melejit di akhir September.
Namun, pelemahan sentimen tersebut kini telah membuat harga kakao mulai terkoreksi.

Hingga perdagangakamis (2/10) harga kakao berjagka yang diperdagangkan di sesi Eropa
mengalami penurunan yang tipis melanjutkan anjloknya harga kakao pada perdagangan sesi AS
ke posisi terendah sejak 17 September 2014 lalu. Anjloknya harga kakao tersebut disebabkan
aksiprofit takingpasar setelah kakanenyentuh harga tertinggi 31/2 tahun tertinggi.

Harga untuk bahan cokelat imnelonjak sejak pekakeempat September 201di tengah
kekhawatiran pasar bahwa wabah Ebola yang mematikan di Afrika Barat bisa mencapai Pantai
Gading atau Ghana, yamgerupakan penghassekitar 60% dari kakao dunia. Namun hingga
sekarang belum ada berita yang membuktikan kasus tersebut meski Pantai Gading berbatasan
dengan Liberia dan Guinea, dua negara yang paling terpukul oleh virus.
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Melanjutkan tekanan harga pada Kamis sebelumnya, pada perdagamgan(3/10) harga

kakao di bursa ICE Futures U&rpantaunasih bergeraknelemah. Pelemahan harga kakao di
bursa ICE Futures US dipicu oleh ekspektasi akan adanya peningkatan produkslikakana.

Kabar akan ditingkatkan harga support kakao kepada petani di Ghana terpantau memicu harga
kakao untuk kembali tergerus di bursa ICE Futures US. Ekspektasi tersagply yang
berpotensi meningkat seiring stimulus tersebut, membuat harga ka&kaanelemah akibat
kekhawatiran akan melimpahnya persediaan kakao global. Adapun landasan ekspektasi tersebut
disebabkan oleh posisi Ghana selaku penghasil kakao terbesar kedua setelah Pantai Gading.

Padaperdagangan Jueih pagi, di bursa ICE Futures US)arga kakao terpantau melemah
signifikan. Harga kakao untuk kontrak Desember 2014 ditutup turun hingga 2,59% ke tingkat
hargaUS$ 3.090/ton atau melemdliS$ 82/ton.Sedang di BBJ, berada pada level33p210/kg.



